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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan guna mengoptimalkan 

pemanfaatan media sosial dan Web Desa sebagai sarana digital dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Bandar Kumbul, Kecamatan Bilah 

Barat, Kabupaten Labuhanbatu. Persoalan pokok yang dialami pelaku UMKM di 

desa tersebut adalah rendahnya literasi digital, keterbatasan pemanfaatan media 

sosial sebagai media promosi, serta belum optimalnya pengelolaan Web Desa 

sebagai sarana penyebaran informasi dan pemasaran produk lokal. Metode yang 

dipergunakan pada kegiatan ini ialah Community Based Participatory Research 

(CBPR) dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat desa dan 30 

pelaku UMKM sebagai peserta utama kegiatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

meliputi observasi awal, kegiatan sosialisasi, pelatihan penggunaan media sosial, 

pendampingan pembuatan akun dan konten promosi, serta evaluasi hasil kegiatan. 

Hasil pelaksanaan kegiatan memperlihatkan adanya perbaikan pemahaman dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial, dari mulai 

Facebook, Instagram, dan TikTok untuk menjadi sarana promosi digital. Di 

samping hal tersebut, Web Desa mulai dimanfaatkan sebagai media informasi 

sekaligus etalase digital untuk menampilkan berbagai produk unggulan masyarakat. 

Secara menyeluruh, kegiatan ini berdampak positif pada peningkatan literasi digital 

masyarakat serta perluasan jangkauan pemasaran produk UMKM yang mendukung 

peningkatan ekonomi masyarakat desa secara bertahap dan berkelanjutan. 

This community service activity aims to optimize the utilization of social media and 

the Village Website as digital tools to improve the economic conditions of the 

community in Bandar Kumbul Village, Bilah Barat District, Labuhanbatu Regency. 

The main problems faced by MSME actors in the village include low digital 

literacy, limited use of social media as a promotional medium, and the 

underutilization of the Village Website as a platform for disseminating information 

and marketing local products. The method used in this activity is Community Based 

Participatory Research (CBPR). with a participatory approach involving village 

communities and 30 MSME actors as the main participants. The implementation 

stages include initial observation, socialization activities, training on the use of 

social media, assistance in creating accounts and promotional content, and 

evaluation of the activity results. The outcomes of the activity indicate an increase 

in the understanding and skills of MSME actors in utilizing social media platforms 

such as Facebook, Instagram, and TikTok as digital promotional media. In 

addition, the Village Website has begun to be utilized as an information medium as 

well as a digital showcase to display various local products. Overall, this activity 

has a positive impact on improving the community’s digital literacy and expanding 

the marketing reach of MSME products, which supports the gradual and 

sustainable improvement of the village community’s economy. 
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PENDAHULUAN           

Teknologi informasi dan komunikasi yang kini makin berkembang berhasil mentransformasi 

secara signifikan terhadap pola interaksi sosial dan aktivitas ekonomi masyarakat, termasuk masyarakat 

di wilayah pedesaan. Digitalisasi lewat pemanfaatan media sosial dan web desa kini tidak sebatas 

menjadi wahana untuk berkomunikasi, namun pula menjadi instrumen strategis dalam mengembangkan 

potensi ekonomi lokal. Kehadiran platform digital memungkinkan masyarakat desa untuk memperluas 

jangkauan pemasaran, memperkenalkan produk unggulan, serta meningkatkan akses informasi terhadap 

peluang usaha yang sebelumnya terbatas oleh faktor geografis dan akses pasar. 

Ekonomi masyarakat desa termasuk elemen krusial dalam pembangunan daerah karena berkaitan 

langsung dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Aktivitas ekonomi di pedesaan pada umumnya 
dominan diisi sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), perdagangan kecil, serta usaha rumah 

tangga yang menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat. Keberadaan UMKM memegang 

peranan krusial guna mendorong pendapatan masyarakat, membuka lapangan pekerjaan, serta 

memperkuat ketahanan ekonomi lokal. Penelitian mengindikasikan, faktor teknologi memegang peranan 

krusial guna mendorong ketahanan ekonomi masyarakat dibandingkan dengan faktor lain seperti 

pendidikan dan modal, sehingga pemanfaatan teknologi secara optimal dapat menjadi kunci dalam 

memperkuat perekonomian Masyarakat (Pristiyono, 2019). Namun demikian, keterbatasan akses pasar, 

rendahnya pemanfaatan teknologi digital, serta kurangnya kemampuan dalam memanfaatkan media 

pemasaran modern menyebabkan potensi ekonomi masyarakat desa belum bisa dipergunakan dengan 

maksimal. Itulah mengapa, pemanfaatan teknologi digital seperti media sosial dan web desa termasuk 

strategi yang bisa ditempuh guna memperluas pemasaran produk lokal dan meningkatkan daya saing 

usaha masyarakat desa (Zelibu, 2024). 

Berbagai studi mengindikasikan, pelatihan dan pendampingan pemanfaatan media sosial serta 

platform digital bisa mendorong kapasitas pemasaran UMKM desa dan memperluas pasar produk lokal. 

Media sosial berperan sebagai media promosi yang relatif murah, fleksibel, dan mampu memperluas 

jangkauan pelanggan. Di samping hal tersebut, media sosial juga dapat membuka peluang usaha baru 

serta meningkatkan minat berwirausaha di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nasution dan Purwaningrum dari Universitas Labuhanbatu mengindikasikan, 

pemanfaatan media sosial memengaruhi positif pada minat memulai usaha karena mampu memberikan 

akses informasi bisnis, memperluas jaringan pemasaran, serta meningkatkan kepercayaan diri individu 

dalam menjalankan usaha (Nasution, 2019). Hasil penelitian lain juga menegaskan bahwa media sosial 

berperan efektif sebagai media promosi desa wisata karena mampu meningkatkan jumlah pengunjung, 

memperkuat citra dan identitas desa, serta memperkenalkan potensi lokal kepada publik secara lebih 

luas (Devylia, 2025). 

Namun demikian, rendahnya literasi digital, minimnya pendampingan, serta keterbatasan dalam 

pengelolaan web desa menyebabkan upaya digitalisasi di tingkat desa belum berjalan secara optimal 

(Samsiah et al., 2025). Penelitian di tingkat internasional juga menegaskan bahwa keberhasilan 
transformasi digital di wilayah pedesaan tidak cukup hanya dengan menyediakan platform digital, 

melainkan sangat ditentukan oleh pelatihan teknis yang berkelanjutan serta keterlibatan aktif masyarakat 

sebagai pengguna utama teknologi tersebut (Deng et al., 2024). Selain itu, kegiatan pelatihan digital 

marketing yang dilakukan oleh beberapa dosen Universitas Labuhanbatu mengindikasikan, peningkatan 

literasi digital masyarakat dapat membantu pelaku UMKM memahami strategi pemasaran online serta 

memanfaatkan platform digital secara lebih efektif untuk mengembangkan usaha mereka (Marnis, 

2022). 

Web desa memiliki peran strategis sebagai pusat informasi desa yang memuat potensi ekonomi 

desa, pariwisata, UMKM, pengumuman, serta layanan publik yang bisa secara praktis diakses oleh 

masyarakat. Pengelolaan web desa yang konsisten tidak sebatas memperkuat transparansi informasi, 

namun pula berfungsi sebagai representasi identitas desa di ruang digital. Web desa bukan hanya sekadar 

media informasi, melainkan ruang digital yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan 

ekonomi masyarakat apabila dikelola secara kolaboratif antara masyarakat desa, perangkat desa, dan 

pelaku UMKM (Batuan, 2023). Oleh karena itu, dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, 

pemanfaatan media sosial dan web desa perlu dipahami sebagai upaya pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan kreativitas dalam promosi, kemampuan pengelolaan konten digital secara mandiri, serta 

kepercayaan diri masyarakat desa dalam bersaing di digital yang semakin kompetitif.  
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Kegiatan pengabdian ini diselenggarakan di Desa Bandar Kumbul, Kecamatan Bilah Barat, 

Kabupaten Labuhanbatu. Desa Bandar Kumbul termasuk desa dengan luas wilayah relatif besar di 

Kecamatan Bilah Barat dan memiliki komposisi penduduk usia produktif yang cukup signifikan 
berdasarkan data Kecamatan Bilah Barat dalam Angka (BPS). Keberadaan fasilitas pendidikan dasar 

dan madrasah di wilayah desa mencerminkan potensi sumber daya manusia yang bisa diasah menjadi 

penggerak pembangunan desa. Namun demikian, perbedaan usia, tingkat kemampuan, serta kebiasaan 

dalam menggunakan teknologi digital masih menjadi tantangan dalam pengelolaan media sosial dan 

web desa, khususnya dalam kegiatan promosi dan pengelolaan konten digital. 

Perbedaan kemampuan digital antar kelompok usia tersebut kerap dipandang sebagai hambatan 

dalam proses digitalisasi desa. Akan tetapi, kondisi ini justru dapat menjadi peluang apabila dirancang 
melalui strategi pemberdayaan yang tepat. Keterlibatan pemuda sebagai content creator dinilai lebih 

efektif karena kelompok usia ini relatif lebih familiar dengan teknologi dan platform digital. Sementara 

itu, pelaku UMKM dewasa dapat difokuskan pada aspek manajemen usaha, seperti pengelolaan pesanan, 

penentuan harga, layanan pelanggan, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana transaksi yang 

nyata. Sinergi peran antara pemuda dan pelaku usaha dewasa berpotensi memperkuat pemanfaatan 

media sosial dan web desa secara berkelanjutan, sekaligus mendorong peningkatan ekonomi masyarakat 

desa (Priatama et al., 2020). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu menjadi 

solusi kontekstual dalam mengoptimalkan peran media sosial dan web desa sebagai sarana digital untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Bandar Kumbul.  

METODE  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, mempergunakan metode Community Based 

Participation Research (CBPR), dilakukan melalui pendekatan partisipatif, dengan melibatkan 

masyarakat desa, perangkat desa, pemuda, serta pelaku UMKM sebagai subjek utama kegiatan.  Mulai 

dari tahap pengumulan data, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil akhir, yang dimana 

menghasilkan produk pengabdian yang memberikan manfaat bagi masyarakat serta tim pengabdian yang 
ikut terlibat dalam seluruh proses pengabdian (Fauzi et al., 2023). Kegiatan yang dilakukan antara 

masyarakat dan tim pengabdian guna meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat dan meningkatkan 

pemanfaatan penggunakaan media sosial dan web desa (Noprizal, 2022). 

Teknik pelaksaanaan kegiatan mencakup sejumlah tahap, di antaranya Observasi, sosialisasi, 

pelatihan dan pendampingan, pemaparan hasil kegiatan dan evaluasi. Dengan metode ini diharapkan 

pengabdian dapat membantu pelaku UMKM dalam melakukan promosi berbasis digital menggunakan 

media sosial dan web desa guna meningkatkan emonomi masyarakatnya, peningkatan pemahaman 
UMKM terhadap strategi digital marketing, kemampuan penggunaan media sosial untuk promosi, serta 

pengembangan strategi pemasaran digital yang berkontribusi pada perluasan pasar dan peningkatan 

akses ekonomi pelaku usaha desa (Tarso, 2024). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diselenggarakan pada Agustus 2025 – Februari 2026. 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Bandar Kumbul, Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten Labuhanbatu 

dengan melibatkan pelaku UMKM sebagai peserta utama. Subjek sendiri terdiri dari 30 orang pelaku 

usaha UMKM yang telah menjalankan bisnis namun belum dapat melakukan promosi berbasis digital 

menggunakan media sosial dan web desa dengan baik. 

Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada 18 September 2025 yang ditujukan dalam memberi 

edukasi pada masyarakat, utamanya pelaku UMKM di Desa Bandar Kumbul, mengenai pentingnya 

pemanfaatan media sosial dan Web Desa sebagai sarana digital untuk mendukung peningkatan ekonomi 

masyarakat desa. Kegiatan ini diikuti oleh perangkat desa dan pelaku usaha yang masih mempergunakan 

pendekatan tradisional. 

Pada kegiatan ini, peserta dihadirkan materi terkait konsep dasar digitalisasi pemasaran serta 

manfaat penggunaan media sosial dari mulai Facebook, Instagram, dan TikTok dalam rangka 

mempromosikan produk usaha. Narasumber juga menjelaskan tahapan dasar penggunaan media sosial, 

dari cara membuat akun hingga bagaimana mengelola konten promosi yang menarik. 

Selain itu, peserta diperkenalkan dengan pemanfaatan Web Desa sebagai media informasi 

sekaligus sarana promosi potensi ekonomi lokal. Kegiatan juga disertai sesi diskusi untuk mengetahui 
kendala yang dihadapi masyarakat, seperti keterbatasan jaringan internet, kurangnya pengetahuan 
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penggunaan media sosial, serta faktor usia. Itulah mengapa, sosialisasi ini termasuk tahap awal dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat agar dapat memanfaatkan teknologi digital secara lebih optimal 

untuk mendukung kegiatan ekonomi desa.  

Pelaksanaan Pendampingan  
Setelah kegiatan sosialisasi, tahap selanjutnya adalah pendampingan pada pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan media sosial dan Web Desa menjadi wahana promosi digital. Kegiatan ini dilaksanakan 

di Desa Bandar Kumbul pada 10–18 Februari 2026 dengan metode door to door, yaitu mengunjungi 

rumah pelaku UMKM secara langsung. 
Metode ini dilakukan agar proses pembelajaran lebih efektif sehingga pelaku UMKM dapat 

memahami penggunaan media sosial dengan lebih jelas. Dalam kegiatan ini, penulis berperan sebagai 

pendamping yang memberikan arahan mengenai penggunaan media sosial dan Web Desa menjadi 

wahan mempromosikan usaha lewat praktik langsung, dari cara membuat akun hingga membuat konten 

promosi sederhana. 

Proses pembuatan akun dimulai dengan mengunduh aplikasi Facebook, Instagram, dan TikTok 

melalui Playstore atau Appstore. Setelah aplikasi terpasang, pelaku UMKM dibimbing membuat akun 

menggunakan email atau nomor telepon aktif, kemudian melengkapi profil dengan informasi usaha 

seperti nama usaha, jenis produk, dan lokasi usaha. 

Selanjutnya, peserta dilatih membuat konten promosi menggunakan aplikasi Canva yang mudah 

digunakan bagi pemula. Melalui aplikasi ini, pelaku UMKM dapat mengedit foto produk dengan 

menambahkan elemen desain, teks promosi, dan template agar tampilan produk lebih menarik. Konten 

yang telah dibuat kemudian diunggah ke media sosial sebagai bentuk promosi digital. 
Melalui pendampingan ini, masyarakat tidak sebatas menerima pengetahuan secara teori namun 

pula pengalaman praktik langsung dalam memanfaatkan teknologi digital serta mengatasi berbagai 

kesulitan dalam penggunaan media sosial sebagai sarana promosi usaha. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan optimalisasi pemanfaatan media sosial dan Web Desa di Desa Bandar 

Kumbul menunjukkan hasil yang cukup positif. Kegiatan yang dilakukan melalui tahapan sosialisasi 

dan pendampingan bisa mendorong pemahaman sekaligus keterampilan masyarakat dalam 
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi usaha dan pengembangan ekonomi desa. 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

Mengacu perolehan pelaksanaan kegiatan, tampak muncul peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya penggunaan media sosial dalam kegiatan pemasaran produk. Sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan, mayoritas pelaku UMKM masih mempromsikan produknya dengan cara konvensional 

pada konsumen di sekitar wilayah desa secara konvensional. Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan, pelaku UMKM mulai paham bahwa media sosial bisa dipergunakan menjadi promosi 

yang mampu menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan visibilitas produk yang mereka miliki. 

Temuan tersebut relevan dengan studi yang menghasilkan temuan, pemanfaatan digital marketing 

melalui media sosial bisa memperluas jangkauan promosi serta membantu pelaku UMKM dalam 

mengenalkan produknya pada pelanggan secara meluas (Prayogi et al., 2025).  

Di samping hal tersebut, penggunaan media sosial juga dapat membantu pelaku usaha dalam 

melakukan komunikasi langsung dengan konsumen serta memperkuat hubungan antara produsen dan 

pelanggan. Media sosial menjadi salah satu sarana yang efektif dalam strategi pemasaran modern karena 
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mampu memberikan akses informasi yang cepat, mudah, dan biaya promosi yang relatif rendah 

dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional.  Penelitian lain juga mengindikasikan, 

pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran digital dapat meningkatkan kinerja pemasaran 
UMKM serta memperluas jaringan bisnis mereka di era digital (Sapthiarsyah & Junita, 2024). 

Pemanfaatan media sosial desa yang sebelumnya belum optimal juga mulai menunjukkan 

perkembangan setelah kegiatan ini dilaksanakan. Media sosial desa mulai dimanfaatkan untuk 

mempromosikan berbagai produk UMKM, kegiatan masyarakat, serta potensi desa kepada masyarakat 

yang lebih luas. Hal ini mengindikasikan, media sosial dapat menjadi sarana komunikasi yang efektif 

dalam memperkenalkan potensi desa kepada masyarakat luar sekaligus mendukung pengembangan 

ekonomi lokal. Kegiatan sosialisasi digital marketing kepada pelaku UMKM juga terbukti mampu 
meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

kegiatan pemasaran produk (Ridwan et al., 2023).  

Selain media sosial, pemanfaatan Web Desa juga menjadi salah satu sarana penting dalam 

mendukung promosi potensi ekonomi desa. Web Desa yang sebelumnya kurang aktif diperbarui kembali 

dan mulai difungsikan sebagai pusat informasi desa sekaligus sebagai etalase digital yang menampilkan 

berbagai produk unggulan masyarakat. Keberadaan Web Desa dapat membantu meningkatkan akses 

informasi bagi masyarakat sekaligus memperkenalkan potensi ekonomi desa kepada masyarakat yang 

lebih luas. Pemanfaatan teknologi digital dalam bentuk website dan media sosial dinilai mampu 

mendukung proses pemberdayaan masyarakat desa serta meningkatkan daya saing produk lokal di 

tengah perkembangan ekonomi digital (Maulana et al., 2022).  

Kegiatan pendampingan yang dilakukan secara langsung kepada pelaku UMKM juga 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan 

teknologi digital. Melalui pendampingan ini, pelaku UMKM memperoleh pengalaman praktik secara 
langsung dalam membuat akun media sosial, membuat konten promosi, serta mengunggah produk 

mereka ke platform digital. Pendampingan semacam ini dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan 

digital masyarakat karena peserta tidak sebatas menerima pengetahuan secara teoritis, namun pula 

keterampilan praktis dalam menggunakan teknologi digital untuk kegiatan usaha. Pelatihan dan 

pendampingan digital marketing terbukti mampu meningkatkan literasi digital masyarakat serta 

membantu pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan pendapatan 

mereka (Sari et al., 2026).  
Selain itu, penggunaan aplikasi desain sederhana seperti Canva dalam pembuatan konten promosi 

juga membantu pelaku UMKM dalam menghasilkan konten visual yang lebih menarik. Konten visual 

yang menarik memiliki peran penting dalam meningkatkan perhatian konsumen serta mempengaruhi 

keputusan pembelian terhadap suatu produk. . Oleh karena itu, kreativitas dalam pembuatan konten 

digital menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan pemasaran melalui media sosial. Kegiatan 

pelatihan pembuatan konten digital terbukti dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi usaha sekaligus meningkatkan literasi digital 
masyarakat (Riau, 2025). 

Secara keseluruhan, kegiatan optimalisasi pemanfaatan media sosial dan Web Desa ini 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan digital masyarakat serta mendukung 

pengembangan ekonomi desa secara bertahap. Masyarakat yang sebelumnya belum terbiasa 

menggunakan teknologi digital dalam kegiatan usaha kini mulai memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana promosi produk mereka. Dengan adanya pemanfaatan teknologi digital yang berkelanjutan, 

diharapkan pelaku UMKM di Desa Bandar Kumbul dapat terus mengembangkan usahanya serta 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa secara lebih luas. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai optimalisasi 

pemanfaatan media sosial dan Web Desa di Desa Bandar Kumbul, Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten 

Labuhanbatu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan mampu 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan masyarakat, khususnya pelaku UMKM, dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi usaha. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dengan jangkauan 
pasar yang terbatas. Namun setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pendampingan, masyarakat mulai 
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memahami pentingnya penggunaan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok sebagai 

media promosi yang dapat menjangkau konsumen lebih luas.  

Selain itu, pemanfaatan Web Desa juga mulai dioptimalkan sebagai sarana penyebaran informasi 
desa sekaligus sebagai media promosi potensi ekonomi lokal. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak 

sebatas menerima pengetahuan mengenai digital marketing, namun pula mendapatkan pengalaman 

praktik secara langsung dalam membuat akun media sosial, membuat konten promosi, serta mengunggah 

produk usaha mereka ke platform digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan literasi digital masyarakat desa serta mendukung pengembangan 

ekonomi masyarakat lewat pemanfaatan teknologi digital secara lebih optimal. 
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Bandar Kumbul yang telah berperan aktif, menunjukkan antusiasme luar biasa, serta memberikan 
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positif yang nyata. Besar harapan agar inisiatif ini dapat terus berkesinambungan melalui berbagai 
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